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Ruang lingkup penelitian ini mendeskripsikan proses pembelajaran dan dampak 

pembelajaran pendidikan Islam mewujudkan karakter religious siswa kelas III 

SDIT Teladan Imam Syafi’I Tanjung. Pendekatan penelitian menggunakan 

kualitatif jenis deskriptif, pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. informan penelitian yaitu guru kelas dan siswa kelas III SDIT 

TIS. Teknik analisis data menggunakan teknik pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik menguji keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan: 

1) Proses pembelajaran yang menumbuhkan karakter religious siswa kelas III 

SDIT TIS Tanjung dilakukan di luar kelas, melalui kegiatan Khalaqah Al-Qur’an 

(praktek wudhu dan hafalan  ayat-ayat pendek) setiap hari sebelum masuk kelas. 

Sedangkan di dalam kelas proses dan materi yang diajarkan sama seperti sekolah 

pada umumnya. 2) Karakter religious yang tampak pada siswa kelas III SDIT TIS 

Tanjung, yaitu melaksanakan sholat zuhur berjamaah dan murojaah Al-Qur’an 

secara rutin sebelum pulang sekolah. 

Keywords:  

Pendidikan Islam,  

Karakter Religius,  

 

 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 

Tujuan Pendidikan Islam dalam proses kependidikan Islam mengandung nilai-nilai Islami yang 

hendak dicapai yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap, yang akan menjadi gambaran nilai-

nilai Islam yang akan diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada akhir proses kependidikan, 

sehingga peserta didik mampu dalam mengembangkan potensi dirinya melalui sikap ketaatan, 

taqwa dan memiliki ilmu pengetahuan yang seimbang (Muhammad Rusmin, 2027) 

Pendidikan Islam juga merupakan bidang ilmu yang dapat mewujudkan karakter religious 

peserta didik, di mana siswa diharapkan mampu berinteraksi dengan orang lain berdasarkan norma-

norma agama. Melalui pembelajaran Islam dengan kata lain pembelajaran aqidah ini peserta didik 

dapat berahlak mulia, taat beragama, dan cerdas untuk dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari 

(Rustan Efendy, Irmawaddah, 2018). 
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Untuk dapat mewujudkan karakter religious peserta didik dengan baik tentunya ada tahapan 

proses pembelajaran yang dirancang secara efektif, sistematis, dan efisien serta sesuai dengan  

kurikulum yang ditetapkan. Strategi yang dimaksud yaitu;  a) Pembiasaan:  mendorong untuk 

melakukan sesuatu secara terus-menerus. b) Keteladanan: mengutamakan aspek perilaku dalam 

berbuat secara nyata (Ade Chita, 2019). 

Kondisi lapangan terkait proses belajar pendidikan Islam yang dilakukan siswa kelas III di 

SDIT Teladan Imam Syafi’I Tanjung, di mana dilakukan dalam dua tahap, yaitu di luar kelas 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan tersebut pula sebagai pembiasaan awal terhadap siswa 

kelas III SDIT TIS Tanjung, sedangkan proses pembelajaran dalam kelas meliputi pendidikan 

akidah, akhlak, fiqih, bahasa arab dan di tutup dengan menghafal hadist. 

Kondisi karakter siswanya memiliki berbagai karakter yang berbeda-beda, karena peserta 

didik di SDIT Teladan Imam Syafi’i Tanjung berasal dari lingkungan hidup yang berbeda dan pola 

pendidikan orang tua yang beragam. Hal ini sangat mempengaruhi karakter setiap siswa sehingga 

akan mempunyai perbedaan karakter. Hasil pengamatan secara langsung dilakukan oleh peneliti 

menemukan ada peserta didik yang karakternya masih kurang dalam hal menghargai guru, seperti 

ketika gurunya mengajak mereka untuk belajar mereka masih berani untuk menolak, dan kurang 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 

Pemaparan di atas, mendorong peneliti untuk menganalisis lebih dalam tentang proses 

pembelajaran dan dampak dari pembelajaran pendidikan Islam mewujudkan karakter religious siswa 

kelas III di SDIT Teladan Imam Syafi’I Tanjung. 

Metode 

Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif jenis deskriptif. Sumber data primer 

diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas III dan hasil wawancara guru kelas 

dan siswa kelas III SDIT Teladan Imam Syafi’I Tanjung. Sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen-dokumen pendukung seperti;  hasil nilai akhir siswa dan dokumen pendukung 

lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran pendidikan Islam di SDIT TIS Tanjung. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian 

yaitu guru kelas dan siswa kelas III SDIT TIS. Teknik analisis data menggunakan teknik 

pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan tentang proses 

pembelajaran pendidikan Islam dan karakter religious yang tampak pada peserta didik kelas III 

SDIT TIS Tanjung. Sedangkan teknik menguji keabsahan data terkait proses pembelajaran 

pendidikan Islam dan karakter religious yang muncul pada peserta didik kelas III SDIT TIS 

Tanjung setelah mempelajari pendidikan Islam, yakni menggunakan triangulasi sumber dan 

waktu. 
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Hasil dan Pembahasan 

Proses Pembelajaran Pendidikan Islam Mewujudkan Karakter Religius Siswa Kelas III di SDIT 

TIS Tanjung 

Dari hasil analisis data penelitian terkait proses implementasi pembelajaran pendidikan Islam 

mewujudkan karakter religious siswa kelas III SDIT TIS Tanjung, peneliti menemukan bahwa 

proses yang dilaksanakan terbagi dalam dua tahapan, yaitu  di luar kelas dan di dalam kelas. 

Di luar kelas siswa mengikuti praktik agama yakni melakukan khalaqah Al-Qur’an yang 

diterapkan secara terus menerus setiap hari. Anak-anak dibiasakan untuk mengikuti kegiatan ini 

sebagai ekstrakulikuler yang di laksanakan pada pagi hari sebelum proses pembelajaran di dalam 

kelas dilaksanakan seperti sekolah pada umumnya, dan kegiatan ini di laksanakan untuk 

membentuk karakter relegius siswa kelas III SDIT TIS Tanjung supaya bisa tertanam sejak dini. 

Gustien Friyanti menjelaskan bahwa  aktivitas ketaatan dan kebiasaan-kebiasaan yang 

dilaksanakan seseorang dalam menunjukkan suatu keyakinan terhadap agama yang dianutnya. 

Agar mampu melaksanakan kewajiban shalat lima waktu, kewajiban puasa, dan selain itu juga 

dapat diwujudkan melalui bentuk kegiatan atau kebiasaan-kebiasaan seperti membaca Al-qur’an, 

zikir dan sebagainya (Bintang Gustien Friyanti, 2020). 

Dalam kegiatan khalaqah Al-Qur’an yang dimaksud, siswa kelas III SDIT TIS Tanjung 

dibiasakan untuk berwudhu’, duduk tertib, duduk melingkar, kemudian antara anak perempuan dan 

laki-laki di pisah terlebih dahulu, dan di biasakan untuk setiap hari membawa Al-Qur’an dari 

rumah, dan berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran. Hal tersebut diterapkan untuk 

mewujudkan karakter religious siswa kelas III SDIT TIS Tanjung. 

Dari praktik pembelajaran khalaqah Al-Qur’an setidaknya siswa memiliki sebuah 

pengetahuan menyangkut tentang dasar-dasar keyakinan, kitab suci sebagai tradisi agama yang 

dianutnya, serta dapat memiliki motivasi tentang sejauh mana suatu pengetahuan yang dimiliki 

seseorang dalam keagamaan(Bintang Gustien Friyanti, 2020). Karena dalam Islam seberapa jauh 

dalam mengetahui isi kandungan Al-qur’an, hadist dan ajaran-ajaran Islam lainnya yang penting 

untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu tradisi yang di lakukan siswa kelas III SDIT TIS Tanjung adalah mereka terbiasa 

untuk melaksanakan kegiatan khalaqah Al-Qur’an yang di lakukan setiap hari mulai dari pukul 

07.20-08.20. Ini menjadi kegiatan rutin siswa kelas III SDIT TIS Tanjung, tujuannya supaya bisa 

menanamkan karakter relegius siswa yang lebih baik. 

Sedangkan pembelajaran pendidikan Islam yang diterapkan di dalam kelas tidak ada bedanya 

dengan penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah pada umumnya. 

Siswa sebelum pulang   
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Dampak Pembelajaran Pendidikan Islam Mewujudkan Karakter Religius Siswa Kelas III SDIT 

TIS Tanjung 

Dari hasil analisis data, dampak posistif dari pembelajaran pendidikan Islam mewujudkan 

beberapa karakter religius siswa kelas III SDIT TIS Tanjung  sebagai berikut: 

a) Anak bisa berlaku patuh dan taat terhadap ajaran Agama. Contohnya anak-anak di sekolah 

melaksankaan kegiatan ibadah seperti shalat zuhur setelah pulang sekolah dan merojaah 

hafalan al-qur’an. 

b) Beberapa anak sudah mampu bersikap jujur dan bias bertolerasi terhadap temannya. 

Contohnya ketika anak melakukan kesalahan anak mampu untuk mengakui kesalahannya. 

c) Beberapa anak mampu bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti anak 

sudah mampu untuk masuk sekolah tepat waktu, tertib di sekolah. 

d) Beberapa anak mampu saling menghargai, menghormati, dan berprilaku sopan baik 

terhadap teman sebaya maupun orang yang lebih tua. Seperti anak memberi salam 

memberi salam dan mengucapkan salam, saling berbagi sesama temannya, menyayangi 

yang lebih kecil. 

e) Anak mampu membedakan mana prilaku yang baik dan mana prilaku yang buruk. 

Contohnya tidak mennganggu teman ketika belajar, bersikap sportif ketika dia kalah dalam 

permainan. 

f) Beberapa anak tidak mudah tersinggung, atau tidak mudah marah ketika bermain dengan 

temannya, Anak tidak langsung marah ketika di ejek temannya ketika bermain. 

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pendidikan Islam memberikan implikasi terhadap 

karakter religius siswa kelas III di SDIT Teladan Imam Syafi’i Tanjung. Hal ini juga sejalan dengan 

tiga nilai-nilai karakter yang di jabarkan oleh Raehan Putry, yaitu:  a) Sikap Jujur adalah bertutur 

kata sesuai dengan fakta tidak menambah dan mengurangi suatu informasi atau berita. b) Sikap 

toleransi adalah menghormati perbedaan yang terdapat disemua segi kehidupan guna terciptanya 

keamanan dalam lingkungan masyarakat. c) Sikap disiplin adalah tindakan untuk tertib dan patuh 

serta penuh tanggung jawab pada berbagai ketentuan dan peraturan (Raehan Putry, 2022). 

Kesimpulan 

Pembelajaran pendidikan Islam siswa kelas III SDIT TIS Tanjung menggunakan metode 

Tasmid yaitu pembiasaan dan keteladanan. Metode ini efektif pada pembelajaran khalaqah Al-

Qur’an karena kemampuan anak-anak berbeda-beda, maka dari itu wali kelas tiga memilih 

metode tersebut supaya anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an menjadi bisa, dan anak 

yang sudah bisa membaca Al-Qur’an maka akan semakin bisa. Pada pembelajaran di dalam 

kelas, wali kelas t iga menggunakan strategi atau metode ceramah, praktik dan tanya jawab. 
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Sedangkan karakter religious yang tampak pada siswa kelas III SDIT TIS Tanjung, yaitu 

melaksanakan sholat zuhur berjamaah dan murojaah Al-Qur’an secara rutin sebelum pulang 

sekolah. 
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